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ABSTRAK

Ahmad Thalib, L021181302 “Inventarisasi jenis ikan kakap pada perusahaan
komoditas ekspor di Kota Makassar, Sulawesi Selatan™ dibimbing oleh Nadiarti
sebagai pembimbing utama dan Basse Siang Parawansa sebagai pembimbing
pendamping.

Kota Makassar merupakan salah satu daerah dengan potensi perikanan yang cukup
besar menghasilkan sekitar 12.740,80 ton hasil perikanan tangkap. Pada tahun 2021,
volume produksi ikan kakap di Sulawesi Selatan mencapai 16.103 ton. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui secara terperinci mengenai inventarisasi jenis Ikan kakap,
(Lutjanida) di perusahaan komoditas ekspor di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Penelitian akan dilaksanakan selama 2 bulan, mulai Oktober 2022 hingga November
2022 di 2 perusahaan komoditas ekspor yakni UD Minasa Baji dan UD Cengceng di Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ditemukan sebanyak 1 genus yaitu genus
Lutjanus sejumlah 289 individu. Dari satu genus tersebut terdapat 4 spesies yaitu
Lutjanus sebae, L. malabaricus, L. argentimaculatus dan L. erythropterus. Spesies ikan
kakap yang didapatkan di tempat pengepul ikan UD Minasa baji tergolong sebagai
juwana (juvenile) sebanyak 41 individu, yang tergolong sebagai ikan muda (subadults)
sebanyak 109 individu dan yang tergolong sebagai ikan dewasa (adults) sebanyak 13
individu dan di tempat pengepul ikan UD Cengceng yang tergolong sebagai juwana
(juvenile) sebanyak 13 individu, yang tergolong sebagai ikan muda (subadults) sebanyak
103 individu dan yang tergolong sebagai sebagai ikan dewasa (adults) sebanyak 12
individu. Fase hidup ikan kakap yang didapatkan dari dua lokasi berbeda tergolong ikan
subadults (remaja).

Kata kunci : Invenatarisasi, fase hidup, ikan kakap, perusahaan komaoditas ekspor.



ABSTRACT

Ahmad Thalib, L021181302 “inventory of snhapper species at export commodity

companies in Makassar City, South Sulawesi” supervised by Nadiarti as main
supervisor and Basse Siang Parawansa as CO-Supervisor.

Makassar is one of the city in which its fishery potential is quite large to produce around
12,740.80 tons of capture fisheries products. In 2021, the volume of snapper Production
in Sulawesi Selatan reached 16,103 tons. This research aims to find out in detail about
the inventory of Snapper species, (Lutjanidae) in export commodity companies in
Makassar City, Sulawesi Selatan. The research was carried out for 2 months, from
October 2022 to November 2022 at export commodity companies namely UD Minasa
Baji and UD Cengceng in Makassar City, Sulawesi Selatan. This study found that there
was a genus, Lutjanus, with a total of 289 individuals. There were four species of this
genus, namely Lutjanus sebae, L. malabaricus, L. argentimaculatus and L.
erythropterus. Species of snapper found at UD Minasa baji fish collectors were classified
as juwana (juvenile) as many as 41 individuals, 109 individuals classified as young fish
(subadults) and 13 individuals classified as adult fish (adults) and at collectors' locations
UD. Chengceng fish there are 13 individuals classified as juwana (juvenile), 103
individuals classified as young fish (subadults) and 12 individuals classified as adult fish.
The life stages of snapper fish weree obtained from two different locations which were
classified as subadults (juveniles).

Keywords: Inventory, life phase, snapper, export commodity companies.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kota Makassar merupakan salah satu daerah dengan potensi perikanan kakap
yang cukup besar dari segi jumlah dan jenisnya. Pada tahun 2017 jumlah ekspor ikan
kakap di Kota Makassar sebesar 19.857 kg, sedangkan pada tahun 2020 jumlah ekspor
ikan kakap mencapai 79.446 kg, dari tahun 2017 hingga 2020 mengalami kenaikan
sebanyak 59.589 kg (Statistik Ekspor Hasil Perikanan Tahun 2017-2021).

Peluang pengembangan usaha perikanan Indonesia memiliki prospek yang
sangat tinggi. Potensi ekonomi sumberdaya kelautan dan perikanan yang dapat
dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi diperkirakan mencapai USD 82
miliar per tahun. Realisasi potensi perikanan ini mendapat tantangan standardisasi
ekspor yang tidak bisa dianggap sebelah mata dari pasar internasional. Perikanan
tangkap Indonesia berkontribusi dalam memasok sekitar 45% pasokan ikan kakap yang
diperdagangkan di dunia, dalam perekonomian Indonesia potensi perikanan tersebut
menjadi salah satu faktor penunjang perekonomian masyarakat.

Marga Lutjanus dikenal dengan nama lokal ikan kakap dan mempunyai bahasa
perdagangan snappers. Keseluruhan jenis dalam marga ini merupakan sumber daya
ikan yang penting, baik secara komersial maupun rekreasional. Pada umumnya, ikan
kakap dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, dijual dalam bentuk segar atau fillet. Selain
itu, jenis ikan ini juga dijadikan sebagai ikan target dalam wisata pancing di beberapa
perairan Indonesia (Oktaviyani, 2018). Ikan kakap dari famili Lutjanidae memiliki tubuh
lonjong, agak padat, dan ditutupi dengan sisik ctenoid sedang atau kecil. Beberapa
deretan sisik terdapat pada bagian depan insang dan penutup insang (Burhanuddin &
Iwatsuki 2010). Ciri yang membedakan antara satu jenis dengan yang lainnya pada
famili ikan kakap ialah pada pewarnaan tubuh serta motif yang ada pada tiap jenis ikan
kakap dari marga Lutjanidae (Prasmatio et al., 2020).

Pada tahun 2018, jenis ikan kakap dalam marga Lutjanus berjumlah 72 jenis
yang menyebar di perairan seluruh dunia (Froese & Pauly, 2018). Dari jumlah tersebut,
Allen & Erdmann (2012) menyebutkan bahwa terdapat sekitar 30 jenis ikan kakap yang
hidup di perairan Indonesia, sedangkan Allen & Adrim (2003) mencatat terdapat 32 jenis.
Jenis ikan kakap yang tidak disebutkan dalam Allen & Erdmann (2012) adalah Lutjanus
bitaeniatus, L. fuscencens dan L. johnii. Sebaliknya L. maxweberi tidak tercatat dalam
Allen & Adrim (2003). Berdasarkan publikasi tersebut, maka setidaknya terdapat 33 jenis
ikan kakap, marga Lutjanus di perairan Indonesia. Hingga saat ini, pencatatan data
produksi perikanan tangkap untuk ikan kakap masih sangat terbatas pada jenis tertentu

atau disatukan menjadi satu kelompok. Hal ini disebabkan oleh sulitnya identifikasi di



lapangan atau pada saat pendaratan dilakukan bersamaan dengan jenis ikan yang lain
(Oktaviyani, 2018). Maka, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara terperinci
mengenai inventarisasi jenis ikan kakap (Lutjanidae) pada perusahaan komoditas

ekspor di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

B. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir jenis ikan kakap dan untuk
menentukan fase hidup berdasarkan ukuran panjang maksimum ikan kakap,
(Lutjanidae) pada perusahaan komoditas ekspor di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Kegunaan dari penelitian ini yakni sebagai informasi awal dalam upaya
pengelolalaan perikanan kakap pada perusahaan komoditas ekspor di Kota Makassar,

Sulawesi Selatan.



[I.  TINJAUAN PUSTAKA

A.Klasifikasi dan Deskripsi lkan Kakap

Ikan kakap merah (Lutjanus sp) merupakan ikan yang berasal dari famili
Lutjanidae. Beberapa jenis ikan yang berasal dari famili ini merupakan ikan demersal
yang ditemukan di perairan tropis dan sub-tropis, merupakan ikan ekonomis tinggi, dan
banyak ditemukan di perairan Indonesia (Burhanuddin et al., 2008; Prihatiningsih et al.,
2017).

Ciri utama dari marga Lutjanus adalah memiliki badan yang pipih, punggung lebih
tinggi dan kepala agak lancip. Profil kepala bagian atas membulat hingga agak condong
atau miring, sedangkan untuk profil kepala bagian bawah berbentuk rata. Mata
berukuran sedang dan cenderung lebih dekat kepada profil kepala bagian atas
dibandingkan profil bagian bawah. Ciri utama lainnya adalah memiliki mulut yang besar
dan terletak di ujung depan kepala (terminal). Beberapa gigi taring, seperti gigi kaninus
biasanya hadir di ujung rahang anterior. Selain pada rahang, gigi juga ditemukan di
bagian vomer dan palatin (Anderson & Allen, 2001). Klasifikasi ikan kakap (Lutjanus)

berdasarkan Integrated Taxonomic Information System (ITIS) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Pisces

Ordo : Percomorphi

Family : Lutjanidae

Genus . Lutjanus

Spesies : Lutjanus sp.

Common name : Red snapper

Nama lokal : Jambian, delise dan bambangan

Gambar 1. Ikan kakap merah (Lutjanus malabaricus) (FishIDER)



B. Morfologi

Secara umum ikan kakap memiliki bentuk tubuh yang lonjong, memanjang, dan
melebar. Warna yang bervariasi seperti berwarna merah, kekuningan, kelabu hingga
coklat. Beberapa spesies memiliki garis-garis tubuh yang berwarna gelap, juga dapat
dijumpai bercak kehitaman pada sisi tubuh atas di bagian bawah sirip punggung berjari
lunak. Bagian bawah pra penutup insang bergerigi dengan ujung yang berbentuk
tonjolan tajam. Sirip punggung dan sirip duburnya terdiri dari jari-jari keras dan lunak.
Pada sirip punggung umumnya berkesinambungan dan berlekuk di bagian antara duri
keras dan yang lunak. Ujung ekor memiliki bentuk yang cekung dengan kedua ujung
sedikit tumpul, ikan kakap memiliki sirip punggung berjari-jari keras 7-9 dan 10-11 jari-
jari lemah. lkan kakap merah memiliki sirip dada pendek dan membulat, serta pada sirip
punggung dan sirip dubur terdapat lapisan bersisik. Sirip dubur berbentuk bulat, berjari
keras 3 dan berjari lemah 7-8. Sirip ekor berbentuk bulat, serta bertipe sisir besar
(Nurjannah, 2021).

Ciri utama dari marga Lutjanus adalah memiliki badan yang pipih, punggung lebih
tinggi dan kepala agak lancip. Profil kepala bagian atas membulat hingga agak condong
atau miring, sedangkan untuk profil kepala bagian bawah berbentuk rata. Mata
berukuran sedang dan cenderung lebih dekat kepada profil kepala bagian atas
dibandingkan profil bagian bawah. Ciri utama lainnya adalah memiliki mulut yang besar
dan terletak di ujung depan kepala (terminal). Beberapa gigi taring, seperti gigi kaninus
biasanya hadir di ujung rahang anterior. Selain pada rahang, gigi juga ditemukan di
bagian vomer dan palatin (Anderson & Allen, 2001).

Warna tubuh ikan kakap, marga Lutjanus sangat bervariasi, dari warna merah,
merah muda, kuning, dan sebagainya. Selain itu, pola atau corak juga beragam seperti

bercak-bercak, garis, bercak besar dan pola lainnya (Anderson & Allen, 2001).

C. Habitat dan Distribusi

Ikan kakap umumnya ditemukan di daerah-daerah karang di seluruh Indonesia
dan di sekitar perairan dengan vegetasi mangrove ataupun lamun. Umumnya ikan kakap
menghuni perairan dangkal hingga kedalaman 60-100 m. Daerah sebaran ikan kakap di
Indonesia berada hampir seluruh perairan Laut Jawa, mulai dari perairan Bawean,
Kepulauan Karimun Jawa, Selat Sunda, Perairan Sulawesi, dan Kepulauan Riau
(Djamal & Marzuki, 1992).

Setiap jenis ikan dalam marga Lutjanus memiliki preferensi habitat yang berbeda,
namun sebagian besar hidup di sekitar kawasan terumbu karang. Ikan-ikan tersebut
hidup secara berkelompok, baik dalam jumlah besar atau kecil serta terkadang hidup

soliter (Allen, 1985). Jenis ikan kakap yang benar-benar hidup soliter adalah L. rivulatus,



L. sebae dan L. timorensis (Allen & Erdmann, 2012). Distribusi habitat marga Lutjanus
meliputi daerah sebelah barat Pasifik Utara, termasuk Okinawa, Jepang, Indo West
Pacific: Afrika timur hingga Fiji, timur Pulau Ryukyu, selatan Australia (Allen, 1985).
Distribusi pengkonsentrasian kakap umumnya terdapat di lepas pantai hingga
kedalaman 60 meter. Di perairan Indonesia, penyebaran kakap ini sangat luas. Pada
perairan Sumatera misalnya, penyebarannya pada seluruh perairan dengan daerah
penangkapan utama di sebagian perairan Aceh, utamanya bagian utara dan barat,
sekitar Bengkalis, Belitung, dan Bangka, pantai barat Sumatera Utara, pantai Sumatera
Barat, Bengkulu, pantai timur Lampung. Di perairan Kalimantan dan Sulawesi,
penyebarannya di seluruh perairan selain laut dalam dimana daerah penangkapan
utamanya berada pada lepas pantai Kalimantan Barat, sebagian besar pantai timur
Kalimantan Selatan dan Tengah, pantai selatan Kalimantan Tengah dan Selatan,
perairan sekitar Samarinda, dan perairan sedikit di luar Teluk Palu berikut lepas

pantainya (Pardjoko, 2001).

Pada tahun 2018, jenis ikan dalam marga Lutjanus berjumlah 72 jenis yang
menyebar di perairan seluruh dunia (Froese & Pauly, 2018). Dari jumlah tersebut, Allen
& Erdmann (2012) menyebutkan bahwa terdapat sekitar 30 jenis ikan yang hidup di
perairan Indonesia, sedangkan Allen & Adrim (2003) mencatat terdapat 32 jenis. Jenis
ikan yang tidak disebutkan dalam Allen & Erdmann (2012) adalah Lutjanus bitaeniatus,
L. fuscencens dan L. johnii. Sebaliknya L. maxweberi tidak tercatat dalam Allen & Adrim
(2003). Berdasarkan publikasi tersebut, maka setidaknya terdapat 33 jenis ikan kakap,
marga Lutjanus di perairan Indonesia (Oktaviyani, 2018).

Makanan Ikan kakap merupakan predator aktif yang memakan mangsanya pada
malam hari, dan sebagian besar bersifat piscivorous. Organisme lainnya yang biasa
dimakan adalah kepiting, udang, beberapa jenis Crustacea, Gastropoda, Cephalopoda,
dan organisme plankton (Allen, 1985). Sebagian besar ikan kakap yang bertubuh besar
memakan ikan dan avertebrata yang berukuran besar. Mereka biasanya dilengkapi
dengan gigi taring yang besar, sebagai penyesuaian untuk menangkap dan memegang

mangsanya (Allen, 1985).

D. Siklus Hidup

Ikan kakap melewati beberapa fase/siklus hidup. lkan kakap jantan yang telah
dewasa matang gonad ketika berusia sekitar 3-5 tahun. Jantan berubah menjadi betina
saat berusia sekitar 5 atau 6 tahun untuk selama umurnya, ikan ini bisa hidup setidaknya
20 tahun, mereka melepaskan sel telur dan spermanya ke dalam air, sebagian besar
betina mampu memproduksi sampai dengan 32 juta telur selama musim bertelur

tersebut. Hanya 24 jam setelah pembuahan, ikan kakap siap untuk menetas dari telur.
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Setelah menetas, larva tidak sepenuhnya berkembang, mata dan mulutnya masih
tertutup dan larva tersebut sangat bergantung pada nutrisi yang disuplai (salurkan) dari
kuning telur. Ikan kakap memiliki ukuran 30-40 cm dan menjadi predator yang rakus
(FAO, 2007).

Reproduksi dan musim pemijahan ikan kakap merupakan ikan yang
gonokhorisme (kelamin yang terpisah), kematangan seksualnya terjadi pada saat
mencapai kira-kira 40 - 50% dari panjang maksimum. Ikan betina yang berukuran besar
menghasilkan telur dalam jumlah banyak. Lutjanidae adalah pemijah yang bergerombol,
ikan betina biasanya memijah satu atau dua kali dalam satu musim pemijahan
(Carpenter & Niem, 2002) musim pemijahan terjadi pada bulan Januari dan November
di luar wilayah Afrika Timur (Allen 1985). Sedangkan menurut Asikin (1995) bahwa di
Thailand, musim pemijahan ikan kakap di alam dimulai bulan April dan berakhir sampai
Oktober atau sebelum musim hujan. Pemijahan biasanya berlangsung di perairan yang
cukup dalam dengan kadar garam tinggi sekitar 28-32 permil dan suhu air antara 28 -
34C.

Tingkat kematangan gonad (TKG) adalah tahap tertentu perkembangan gonad
sebelum dan sesudah ikan memijah. Dalam biologi perikanan, pencatatan atau tahap-
tahap kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui perbandingan ikan-ikan yang
akan melakukan reproduksi dan yang tidak. Perkembangan gonad yang semakin
matang merupakan bagian dari reproduksi ikan sebelum terjadi pemijahan. Selama itu
sebagin besar hasil metabolisme tertuju kepada perkembangan gonad. Hal ini
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan dalam gonad. Umumnya pertambahan
berat gonad pada ikan betina sebesar 10- 25% dari berat tubuh dan pada ikan jantan

sebesar 5-10%.



